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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen komunikasi Rumah Sakit Prima 

Husada dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien rawat inap di Kabupaten Wajo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Fokus penelitian mengacu pada dua rumusan masalah, yaitu 

bagaimana manajemen komunikasi dijalankan serta bagaimana bentuk komunikasi pelayanan 

kesehatan di rumah sakit tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dilakukan secara 

interpersonal dan terstruktur, melibatkan perawat sebagai penghubung antara dokter dan pasien. Rumah 

sakit juga memanfaatkan media komunikasi digital seperti WhatsApp, Instagram, serta barcode untuk 

pengaduan dan saran. Komunikasi internal antar tenaga medis dilakukan melalui sistem operan jaga 

antar shift, memastikan keberlanjutan informasi dan pelayanan. Pelatihan komunikasi efektif juga 

diberikan kepada seluruh pegawai sebagai bentuk peningkatan kualitas pelayanan. Di sisi lain, 

keterbukaan informasi kepada pasien tetap dijaga berdasarkan etika dan privasi medis. Meskipun rumah 

sakit menghadapi keterbatasan tenaga medis dan fasilitas, manajemen komunikasi yang diterapkan telah 

mampu meningkatkan kenyamanan, kepercayaan, dan kepuasan pasien. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa manajemen komunikasi berperan penting dalam mendukung pelayanan rawat inap yang 

responsif, humanis, dan berkualitas di lingkungan rumah sakit. 

 

Kata kunci: Manajemen, Komunikasi, Pelayanan, Kesehatan, Rumah Sakit 

 

 

Abstract: This study aims to explore the communication management of Prima Husada Hospital in 

providing health services to inpatients in Wajo Regency. Using a qualitative descriptive approach, data 

were collected through interviews, observations, and documentation. The study focuses on two main 

issues: how communication management is implemented and what forms of communication are used in 

delivering inpatient health services. The findings indicate that communication is carried out in an 

interpersonal and structured manner, with nurses acting as intermediaries between doctors and 

patients. The hospital also utilizes digital communication tools such as WhatsApp, Instagram, and 

barcode-based feedback systems. Internal communication among medical staff is facilitated through a 

shift handover system to ensure the continuity of information and services. Effective communication 

training is provided to all employees to enhance service quality. Meanwhile, information disclosure to 

patients is handled ethically and respects patient privacy. Although the hospital still faces challenges 

such as limited medical personnel and infrastructure, the applied communication management has 

proven to increase patient comfort, trust, and satisfaction. This study highlights the essential role of 

communication management in supporting responsive, humane, and high-quality inpatient care in a 

hospital setting. 
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PENDAHULUAN 

Pelayanan kesehatan merupakan salah satu kebutuhan dasar yang harus dipenuhi oleh 

setiap individu. Sebagai institusi kesehatan, rumah sakit memiliki peran yang sangat strategis 

dalam memberikan pelayanan medis kepada masyarakat, khususnya dalam pelayanan rawat 

inap. Pelayanan rawat inap membutuhkan perhatian lebih karena melibatkan berbagai aspek, 

mulai dari kualitas pelayanan medis, fasilitas, hingga manajemen komunikasi. Dalam konteks 

ini, Rumah Sakit Prima Husada di Kabupaten Wajo menjadi salah satu penyedia layanan 

kesehatan yang berkomitmen untuk memberikan pelayanan medis terbaik bagi masyarakat di 

sekitarnya. 

Manajemen komunikasi di rumah sakit memegang peranan penting dalam menentukan 

keberhasilan pelayanan kesehatan. Komunikasi yang efektif antara tenaga medis dan pasien 

menjadi salah satu kunci dalam menciptakan pengalaman pelayanan yang baik. Dalam konteks 

rumah sakit, komunikasi berfungsi untuk memberikan informasi yang jelas, membangun 

kepercayaan, dan mendukung pengambilan keputusan medis yang tepat oleh pasien. 

Rumah Sakit Prima Husada Kabupaten Wajo menghadapi tantangan dalam memberikan 

pelayanan medis kepada pasien rawat inap yang berasal dari berbagai latar belakang sosial, 

budaya, dan ekonomi. Hal ini menunjukkan pentingnya pengelolaan komunikasi yang baik 

untuk mendukung pelayanan medis yang berkualitas. Tantangan dalam komunikasi tidak hanya 

muncul dari sisi pasien, tetapi juga dari sisi tenaga kesehatan. Kurangnya keterampilan 

komunikasi pada tenaga medis dapat menghambat penyampaian informasi medis yang penting. 

Rumah Sakit Prima Husada dalam hal pengelolaan komunikasi yang baik juga dapat 

mendukung penguatan hubungan antara rumah sakit dan masyarakat. Rumah sakit yang 

memiliki sistem komunikasi yang baik cenderung memiliki reputasi yang lebih positif di mata 

masyarakat. Reputasi yang baik ini pada akhirnya dapat meningkatkan jumlah kunjungan 

pasien dan mendukung keberlanjutan operasional rumah sakit. Manajemen komunikasi juga 

melibatkan pengelolaan keluhan pasien. Keluhan pasien dapat menjadi sumber informasi yang 

berharga untuk meningkatkan kualitas pelayanan. Rumah sakit yang responsif terhadap 

keluhan pasien cenderung memiliki tingkat kepuasan pasien yang lebih tinggi. Rumah Sakit 

Prima Husada perlu memiliki sistem yang efektif untuk menerima, mengelola, dan 

menindaklanjuti keluhan pasien. 

Manajemen komunikasi yang baik juga dapat mendukung penyelesaian konflik yang 

mungkin terjadi selama pelayanan rawat inap. Konflik antara pasien dan tenaga medis sering 

kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman atau komunikasi yang tidak efektif. 

Selain aspek internal, manajemen komunikasi juga mencakup hubungan dengan pihak 

eksternal, seperti keluarga pasien dan masyarakat. Keterlibatan keluarga dalam pengambilan 

keputusan medis sering kali menjadi faktor penting dalam pelayanan rawat inap. Komunikasi 

yang melibatkan keluarga pasien dapat meningkatkan rasa percaya dan memberikan dukungan 

emosional yang dibutuhkan pasien selama masa perawatan. 

Penelitian ini berfokus pada manajemen komunikasi Rumah Sakit Prima Husada dalam 

memberikan pelayanan medis pada pasien rawat inap di Kabupaten Wajo. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi yang diterapkan oleh rumah sakit, 

mengidentifikasi hambatan yang dihadapi, dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 

kualitas komunikasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan 

akademis dalam pengembangan manajemen komunikasi di sektor pelayanan kesehatan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana manajemen komunikasi Rumah Sakit dalam memberikan pelayanan 

Kesehatan terhadap pasien rawat inap. Peneliti mendeskripsikan informasi atau data dari 

wawancara medalam terhadap subyek penelitian. Hasil wawancara berupa kata-kata tertulis 

maupun lisan dari subyek penelitian, selanjutnya peneliti memberi makna secara kritis pada 

realitas yang dikontruksi penelitian. 

 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan secara jelas tentang manajemen komunikasi dalam pelayanan kesehatan pada 

pasien rawat inap. Peneliti melakukan pengamatan secara sistematis terhadap gejala yang akan 

diteliti. Penelitian deskriptif kualtitatif menafsirkan dan menuturkan data yang bersangkutan 

dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi di dalam masyarakat, 

pertentangan dua keadaan atau lebih, perbedaan antara fakta, pengaruh terhadap suatu kondisi, 

dan lain-lain. 

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Prima Husada Kabupaten Wajo, pada bulan 

Mei hingga Juni 2025. 

 

Informan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan tujuh informan dari Rumah Sakit Prima 

Husada, yang terdiri atas empat orang dari pihak rumah sakit dan tiga orang dari keluarga 

pasien rawat inap. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah dengan melakukan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data untuk mendapatkan 

keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung kepada 7 orang informan 

yang telah ditetapkan sebagai narasumber. 

2. Observasi 

Observasi adalah salah satu cara metode pengumpulan data melalui pengamatan dan 

mencatat dari hasil yang telah diteliti. Dalam hal ini yang menjadi objek obsevasi adalah 

manajemen komunikasi Rumah Sakit Prima Husada dalam memberikan pelayanan 

kesehatan pada pasien rawat inap. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dari penelitian ini ialah berupa foto dokumentasi informan, dan data-data 

lainnya. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik penelitian kualitatif dengan format deskriptif yaitu menjelaskan kondisi, berbagai 

situasi atau variable yang menjadi objek penelitian dan menggambarkan data apa adanya 

kemudian menganalisisnya menggunakan kata kata ataupun kalimat. Teknik analisis kualitatif 

memiliki beberapa tahap yaitu, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi Data 

Data penelitian yang sudah direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 
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informasi lapangan dan gambaran kepada peneliti. 

b. Penyajian Data 

Proses penyajian data dalam kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Dibagian ini 

hasil penelitian dalam bentuk penjelasan yang dilengkapi dengan potongan hasil 

wawancara dan juga dokumtasi kegiatan yang ditampilkan sedemikian rupa. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Pada bagian ini peneliti membuat kesimpulan dari temuan data lapangan, kesimpulan 

tersebut diperoleh peneliti berdasarkan interpretasi terhadap hasil wawancara maupun 

dokumen yang diperoleh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data dari 7 (tujuh) informan dan hasil wawancara dan observasi 

peneliti, maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Manajemen Komunikasi Rumah Sakit Prima Husada dalam Memberikan 

Pelayanan Kesehatan pada Pasien Rawat Inap di Kabupaten Wajo 

Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen komunikasi yang diterapkan di 

Rumah Sakit Prima Husada Kabupaten Wajo dilaksanakan melalui pendekatan yang 

sistematis, interpersonal, serta didukung oleh penggunaan teknologi komunikasi digital. 

Komunikasi yang baik dalam organisasi setidaknya mencakup tiga unsur utama: 

keterbukaan informasi (openness), partisipasi stakeholder (participation), dan kredibilitas 

pesan (credibility). Ketiga unsur ini dapat ditemukan dalam praktik komunikasi yang 

dilakukan oleh Rumah Sakit Prima Husada. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa rumah sakit tidak hanya menjalankan prosedur 

pelayanan semata, tetapi juga berusaha membangun komunikasi yang empatik dan 

partisipatif, yang menumbuhkan rasa aman dan nyaman bagi pasien. praktik manajemen 

komunikasi yang diterapkan oleh Rumah Sakit Prima Husada menunjukkan pendekatan 

yang sesuai dengan paradigma modern komunikasi organisasi. Komunikasi tidak hanya 

diposisikan sebagai alat menyampaikan pesan, tetapi sebagai sistem terintegrasi yang 

membentuk kepercayaan, keterlibatan, dan kepuasan pasien. 

2. Bentuk pelayanan kesehatan Rumah Sakit Prima Husada pada pasien rawat inap di 

Kabupaten Wajo 

Hasil penelitian yang dilakukan, pelayanan rawat inap di Rumah Sakit Prima 

Husada telah memiliki sistem yang relatif terstruktur. Pelayanan rawat inap di Rumah Sakit 

Prima Husada diawali dengan proses triase di Instalasi Gawat Darurat (IGD). Pasien yang 

datang akan diperiksa tingkat kegawatdaruratannya oleh dokter jaga. Setelah itu, pasien 

dibawa ke ruang observasi untuk penanganan awal. Jika hasil observasi dan pemeriksaan 

laboratorium sudah tersedia dan kondisi pasien dianggap stabil, maka pasien kemudian 

dipindahkan ke ruang rawat inap. Proses ini melibatkan koordinasi yang cukup erat antara 

dokter, perawat, dan petugas laboratorium. Seluruh tahapan tersebut dijalankan sesuai 

protokol meskipun dalam praktiknya masih ditemui kendala seperti keterlambatan respons 

akibat kekurangan tenaga medis. 

Pelayanan Kesehatan di Rumah Sakit Prima Husada berada pada posisi yang cukup 

baik secara struktur namun masih membutuhkan banyak perbaikan pada aspek 

implementasi dan teknis di lapangan. Rumah Sakit dapat mengatasi keterbatasan tersebut 

melalui peningkatan SDM, integrasi layanan digital, dan evaluasi mutu yang 

berkelanjutan, maka Rumah Sakit Prima Husada dapat menjadi rumah sakit rujukan 

unggulan di wilayahnya. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Manajemen komunikasi yang diterapkan oleh Rumah Sakit Prima Husada Kabupaten 

Wajo telah memainkan peran signifikan dalam membentuk kualitas pelayanan kesehatan, 

khususnya terhadap pasien rawat inap. Strategi komunikasi yang dijalankan rumah sakit 

memadukan pendekatan interpersonal yang empatik dengan sistem prosedural yang 

terstruktur. 

2. Bentuk pelayanan Rumah Sakit merupakan salah satu indikator utama dalam menentukan 

kualitas hidup masyarakat, dan rumah sakit menjadi institusi vital dalam 

menyelenggarakan layanan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

pelayana rawat inap di Rumah Sakit Prima Husada telah memiliki sistem yang relative 

terstruktur. 
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